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1. Pengenalan  
Perkembangan teknologi informasi sekarang ini ditandai oleh hadirnya Internet Of Thing 
(IoT). IoT merupakan layanan internet yang terintegrasi dengan pemanfaatan jenis sensor tertentu 
[1-2]. IoT saat ini telah banyak digunakan untuk  kesehatan [3-4], bencana alam [5-6] dan smart 
city [7]. Dalam dunia pendidikan, IoT merupakan sebuah sistem yang memungkinkan untuk 
meningkatkan kemudahan dalam proses belajar mengajar. Contoh penerapan teknologi IoT adalah 
penerapan pada smart classrooms. Konsep dari smart classrooms  adalah mengintegrasikan 
beberapa peralatan sensor,actuator, mikrokontroler yang dipadukan dengan portal learning 
management system (LMS). Dalam smart classrooms seluruh ruangan dikontrol menggunakan 
teknologi yang berjalan secara otomatis. Contoh pengaturan yang dilakukan dalam smart 
classrooms adalah proses pengaturan suhu ruangan belajar, system presensi mahasiswa yang 
mengikuti kuliah dengan RFID yang terintegrasi dengan database,dan  pengaturan cahaya lampu 
ruang belajar secara otomatis. Teknologi IoT dalam pembelajaran memungkinkan proses belajar 
mengajar dapat dilakukan dengan mobile device ataupun perangkat multimedia [8]. Di Indonesia 
potensi IoT sangatlah besar. Namun tentu saja, selain ada peluang juga ada tantangan yang harus 
dihadapi, misalnya masalah pemerataan infrastruktur jaringan dan kondisi geografi. Ada sejumlah 
kompenen dalam pengembangan IoT yang sangat berpengaruh, pertama adalah manusia. 
Komponen ini mencakup SDM yang mampu mendukung pengembangan IoT, dampak IoT bagi 
dunia kerja di masa depan, dan perubahan budaya yang diakibatkan oleh kehadiran IoT. Sebagai 
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendidikan memiliki peran yang cukup strategis 
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 Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membangun 
kemitraan dengan SMK Negeri 1 Bukittinggi. Salah satu keahlian 
profesi yang sangat penting bagi siswa SMK di bidang Teknik 
Komputer Jaringan adalah teknik pemrograman dan teknologi yang 
menggunakannya sekarang ini adalah Internet of Thing (IoT). 
Kemampuan tersebut dapat membantu lulusan untuk mengembangkan 
bakatnya, mengekspresikan dirinya untuk siap bersaing di pasar kerja. 
Kegiatan ini memberikan pelatihan teknik pemrograman 
mikrokontroler nodemcu esp8266 menggunakan komunikasi wireless 
kepada para guru dan siswa. Proses persiapan pelaksanaan pelatihan 
dimulai dengan melakukan koordinasi dengan mitra terkait jadwal, 
peserta dan materi yang akan diberikan pada saat pelatihan.  Pelatihan 
dilaksanakan selama 1 (satu) hari yaitu dari tanggal 28 Oktober 2019 
yang dikuti oleh 7 orang guru dan 28 (orang) siswa  kelas XI. Di akhir 
pelatihan dihibahkan 2 (dua) modul trainer kepada SMK Negeri 1 
Bukittinggi sebagai bahan untuk keberlanjutan program. Hasil 
evaluasi kegiatan melalui kuesioner yang diberikan menunjukkan 
sebagian besar peserta memiliki ketertarikan yang tinggi dengan 
mikrokontroler dan masih ingin mengikuti pelatihan pada kesempatan 
berikutnya. Selain itu, terdapat pula penambahan pengetahuan dan 
keterampilan dari mayoritas peserta pelatihan. 
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dalam upaya mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki daya saing tinggi [9] salah satu 
yang telah  dilakukan pemerintah  dengan mengoptimalkan pendidikan kejuruan. Saat ini 
pemerintah  Indonesia mempunyai program dalam dunia pendidikan, yaitu  menciptakan 70% 
SMK dan 30% SMA [10]. 
SMK Negeri 1 Bukittinggi merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan dengan 
akreditasi A mempunyai 7 (tujuh) program studi. Salah satunya program studi keahlian Teknik 
Komputer & Informatika dengan Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan ( TKJ ). 
Keahlian profesi yang sangat penting bagi siswa SMK di bidang TKJ salah satunya adalah teknik 
pemrograman. Kemampuan tersebut dapat membantu lulusan untuk mengembangkan bakatnya, 
mengekspresikan diri sehingga dapat menjadi modal kecakapan untuk siap bersaing di pasar kerja. 
Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan guru dan siswa terhadap teknologi terkini internet 
of thing serta teknik-teknik pemrogramannya, maka kami memberikan proses transfer pengetahuan 
dan teknologi dalam bentuk hands-on training kepada guru-guru dan siswa bidang studi TKJ, yaitu 
pemrograman mikrokontroler berbasis IoT. Tujuan dari kegiatan ini meningkatkan kualitas teknis 
guru dan siswa salah satunya adalah dengan menerapkan teknologi internet of thing (IoT) 
menggunakan mikrokontroler jaringan nodemcu esp8266. Untuk mengevaluasi keberhasilan 
kegiatan  yang dilaksanakan, dilakukan analisa terhadap hasil kuesioner yang diberikan ke peserta.  
2. Metodologi  
Kegiatan pegabdian masyarakat ini secara garis besar terdiri dalam 3 tahap. Dimulai dari tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan kordinasi dengan mitra yaitu guru bagian 
kurikulum untuk mendiskusikan jadwal kegiatan, peserta pelatihan dan materi merupakan tahap 







Gambar.1  Bagan alir kegiatan 
Dilanjutkan dengan persiapan hardware kit dan pembuatan buku panduan pelatihan. 
Tahap pelaksanaan kegiatan ini dibagi dua bagian yaitu bagian pertama pemahaman 
tentang IoT, elektronika dasar dan mikrokontroler. Bagian yang kedua yaitu aplikasi IoT 
berbasis smarthome. Untuk mengevaluasi keberhasilan program yang dilaksanakan, 
dilakukan analisa terhadap hasil kuesioner yang diberikan ke peserta. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di SMKN 1 Bukittinggi pada tanggal 28 Oktober 2019 
diikuti oleh 35 peserta terdiri dari 28 siswa dan 7 orang guru, sebelum pelaksanaan kegiatan guru 
dan murid diberikan link untuk mendownload materi dan apllikasi pada laman http://iotpnp.ink/ 
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Gambar.2  Materi Pelatihan di website 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dari penyampaian materi oleh pemateri  dikhususkan 
hanya membahas 3 point penting yaitu konsep dasar IoT, mikrokontroler nodemcu dan elektronika 
dasar.  Selanjutnya para peserta kemudian dibagi menjadi 7 kelompok masing-masing kelompok  














Gambar.3  Siswa dan guru dalam memahami konsep mikrokontroler dan elektronika dasar 
Sebelum membuat aplikasi smarthome siswa dan guru diajari membuat aplikasi led blink yaitu 
aplikasi menghidupkan dan memadamkan led, agar siswa dan guru lebih memahami rangkaian 










Gambar.4  Rangkaian aplikasi led blink (aplikasi dasar untuk membuat smarthome) 
NodeMCU
esp8266 LED
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Setelah siswa dan guru memahami dan berhasil membuat aplikasi blink led, dilanjutkan membuat 
aplikasi pengontrolan LED menggunakan aplikasi web mobile. Pada aplikasi ini nodemcu 
difungsikan sebagai server agar dapat menghidupkan dan memadamkan LED menggunakan 




















Gambar. 6  Siswa dan guru membuat aplikasi smarthome 
Selanjutnya tahapan evaluasi diawali dengan pemberian kuesioner sebagai materi evaluasi 
pelaksanaan pelatihan. Dari isian kuesioner kemudian dibuat rekapitulasi. Gambar 7 tersebut 
menunjukkan mayoritas peserta terdapat penambahan pengetahuan dan keterampilan dari guru dan 










Gambar.7 Hasil Kuesioner Peningkatan Pengetahuan serta Keterampilan Guru dan Siswa 
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4. Kesimpulan 
Penggunaan  media website untuk materi pelatihan sebelum pelaksanaan kegiatan cukup 
efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta. Hasil evaluasi penyelenggaraan pelatihan melalui 
pengisian kuesioner menunjukkan tingkat  pengetahuan dan keterampilan peserta tentang, 
pemrograman mikrokontroler berbasis IoT serta aplikasinya semakin meningkat melalui 
antusiasme peserta selama mengikuti proses pelatihan. Pemberian beberapa modul trainer kepada 
SMK Negeri 1 Bukittinggi  memberikan kesempatan untuk keberlanjutan program. 
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